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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Pada era modern ini, komunikasi yang baik merupakan hal penting yang perlu 

di pahami, meningkat nya dan berkembang nya teknologi saat ini memudahkan 

manusia dalam proses komunikasi, tanpa batas dan dapat di lakukan di mana pun 

dan kapan pun. Komunikasi memiliki arti sebagai media penyampai suatu maksud 

yang dirasakan oleh pembicara yang ingin di sampaikan atau di utarakan kepada 

orang lain. 

Namun sering kali ungkapan-ungkpan yang di sampaikan kurang mampu 

untuk dipahami dan di mengerti oleh lawan tutur, hal tersebut menyebabkan 

perselisihan pemahaman atas situasi dan kondisi yang terjadi. Setiap orang akan 

lebih bisa memahami maksud yang disampaikan oleh orang lain apabila orang 

tersebut telah memahami apa yang di maksud dengan istilah pragmatik, Yule 

(1996:9) mengatakan pragmatik dapat membantu setiap orang untuk lebih 

memahami dan mendalami makna sebenarnya dan maksud atau tujuan 

yang terkandung dalam proses penyampaian oleh si penutur. dalam kajian 

pragmatik terdapat topik serta pemahaman yang membahas mengenai tentang 

makna atau maksud dalam ucapan yang disampaikan oleh seseorang, kajian 

pragmatik tersebut adalah tindak tutur.  

Menurut (Hasyim, 2015:399) teori tindak tutur ialah teori yang dapat serta 

mampu digunakan sebagai ilmu untuk memahami isi, 

maksud dan arti dalam proses komunikasi, percakapan atau memahami makna 
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yang ada. Tindak tutur menurut pandangan Austin (Olagunju, 2016:52) terbagi 

menjadi tiga komponen yaitu, lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Ketiga jenis tindak 

tutur tersebut merupakan tindakan untuk menyampaikan, memberikan informasi 

cara mempengari si pendengar agar mengerti yang disampaikan si penutur. 

Tindak tutur ilokusi menjadi unsur penting dalam analisis bahasa dan 

pragmatika, terutama ketika diterapkan dalam karya seni seperti film. Salah satu 

film yang menarik untuk dikaji adalah "Dragon Ball Super: Super Hero" karya 

Tetsuro Kodama. Film ini, dirilis pada 11 Juni 2022 di Jepang, merupakan karya 

aksi fantasi yang memperkenalkan petualangan Goku dan Vegeta dalam menjaga 

keamanan bumi dari ancaman Red Ribbon. 

Tindak tutur ilokusi dalam film menjadi fokus penelitian yang relevan, 

terutama ketika melibatkan karakteristik dialog antar tokoh. Tindak tutur asertif, 

direktif, ekspresif, komisif, dan deklaratif, seperti dijelaskan oleh Searle, 

memberikan dimensi makna yang mendalam pada tuturan dalam konteks film ini. 

Pragmatik sebagai ilmu yang mempelajari fungsi dan makna tuturan dalam konteks 

situasional turut menjadi landasan penelitian ini  tindak tutur ilokusi memiliki lima 

fungsi yang berbeda-beda yaitu: tindak tutur asertif, direktif, ekspresif, komisif dan 

deklaratif (Searle dalam Yamaoka:140-141). Tindak tutur asertif merupakan 

tuturan yang bertujuan untuk menyampaikan keadaan atau kondisi yang terjadi 

kepada lawan tutur atau lawan bicara. Tindak tutur direktif merupakan tuturan yang 

bertujuan untuk menyampaikan keadaan namun dengan tujuan agar lawan bicara 

mampu melakukan sesuatu atau mencari solusi atas keadaan yang telah dituturkan. 

Tindak tutur ekspresif merupakan tuturan yang mengandung nilai psikologis atau 
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emosional, dalam hal ini seperti ungkapan syukur, terimakasih dan lainnya. Tindak 

tutur deklaratif merupakan tuturan yang mampu merubah suatu keadaan atau 

kondisi dengan tuturan yang telah disampaikan. Dan tindak tutur komisif adalah 

tuturan yang mampu menciptakan suatu kesepakatan antara penutur dan lawan tutur 

dalam suatu pembicaraan atau komunikasi yang dapat diartikan sebagai tuturan 

perjanjian atau kesepakatan (Rustono, 1999:40-43).  

Ti indak tutur i ilokusi i sangat me impeirhati ikan konte iks. Konteiks sangat 

di ipeirlukan untuk me ingi ideinti ifi ikasi i makna yang he indak di isampai ikan oleih peinutur,  

ti idak hanya untuk me ingi informasi ikan seisuatu teitapii juga me inyuruh untuk 

meilakukan seisuatu secara tidak langsung maupun langsung.  

Pada penelitian pragmatik yang telah dilakukan, terutama mengenai tindak 

tutur  ilokusi di antaranya penelitian yang telah ditulis oleh Meili iana dan 

Antaraksi iwan (2021) dalam arti ikeil “Anali isi is Ti indak Tutur Iilokusi i dalam Fi ilm 

Spi iriiteid Away Karya Hayao Mi izayaki i”, Nugraha (2018) “Ti indak Tutur Di ireikti if 

Dalam Iiklan Layanan Masyarakat di i Meidi ia Teileivi isi i Seirta Keimungki inan Eifeiknya”, 

Astawa, Antarti ika dan Sadnyana (2017) dalam arti ikeil “Anali isi is Ti indak Tutur 

Eikspreisi if dalam Drama My Boss My Heiro” namun dari penelitian terdahulu belum 

mengkaji secara khusus mengenai fungsi dan juga makna tindak tutur ilokusi yang 

terkandung dalam dialog film. 

Apabi ila peiseirta tutur ti indak meimahami i konteiks si ituasii dalam tuturan 

deingan teipat maka proseis komuni ikasi i ti idak akan teirjali in deingan lancar kareina 

keisalahpahaman antara ke idua beilah pi ihak, tentang penafsiran makna tuturan yang 
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terkandung, seihi ingga peineili iti ian yang me ingkaji i teintang ti indak tutur i ilokusi i 

sangatlah peinti ing untuk di iteili itii leibi ih dalam.  

Fi ilm Dragon ball: supeir heiro meirupakan fiilm aksi i fantasii Jeipang yang 

diri iliis atau di itanyangkan peirtama kali i pada 11 junii 2022 di i Jeipang. Fi ilm i ini i 

di isutradarai i oleih Teitsuro Kodama yang  meinceiri itakan meingeinai i keimbali inya Goku 

dan Veigeita kei planeit Beieirus untuk me ilanjutkan lati ihan meireika di i bawah naungan 

Whi is. Seimeintara i itu di i bumi i, teintara Reid Ri ibbon keimbali i di ihi idupkan oleih 

komandan baru yang be irnama komandan Mage inta dan peirwi iranya staf Carmi inei, 

yang keimudi ian meireika meireikrut Dr. Heido (cucu Dr. Geiro), deingan tujuan untuk 

meinguasai i duni ia di i bawah keikuasaan Reid Riibbon, di imana deingan keimampuan Dr. 

Heido di ia mampu meinci iptaan manusi ia buatan (androi id) dan di ibeiri i nama Gamma 1 

dan Gamma 2. Tanpa keibeiradaan Goku dan Veigeita pada akhi irnya yang beirtugas 

untuk meili indungi i bumi i adalah Pi iccolo yang di ibantu mantan muri idnya Gohan. 

Salah satu contoh tiindak tutur yang te irdapat dalam fi ilm Dragon Ball Supeir:Supe ir 

Heiro adalah ti indak tutur i ilokusii seipeirtii contoh beiri ikut. 

Data (1) : 

Konteiks Siituasi i : Diialog iini i teirjadi i di iantara Mageinta dan asi isteinnya yang 

beirnama Carmi inei keiti ika Mageinta meimi inta Carmi inei untuk meinjeilaskan 

meingeinai i Dr. Heido lalu keimudi ian Carmi in meimi inta Mageinta untuk meili ihat 

moni itor. 

Peinutur: Carmi in 

Mi itra Tutur: Mageinta 

Lokasi i: Di i ruang kantor (tuturan langsung) 

 

Mageinta : こいつも博士なのか, それとも医者か。 

   Koiitsumo hakasei nanoka、 soreitomo i isyaka. 

   ‘Apakah di ia seiorang profeissor, atau seiorang dokteir’ 

Carmi in : どちらも資格も持って居ます。ご覧ください。 

   Dochi iramo shi ikaku motteii imasu. Goran kudasai i. 

   ‘Di ia meimeigang dua geilar i itu. Si ilahkan li ihat’ 

( Meini it kei 03.31 – 03.38 ) 
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Pada data (1) di i atas teirdapat seibuah di ialog antar tokoh, antara Mageinta deingan 

Carmi in dii ruang kantor. Tuturan di i atas teirmasuk kei dalam fungsii ti indak tutur 

i ilokusii di ireikti if yang beirmakna peiri intah. Mageinta beirtanya pada Carmi in untuk 

meijeilaskan meingeinai i profeisi i seiseiorang yai itu Dr. Heido, keimudi ian Carmi in 

langsung meinyuruh Mageinta untuk meili ihat nama Dr. Heido yang teirteira pada layar 

moni itor. Tuturan teirseibut meimi iliiki i maksud agar Mageinta dapat meimahami i bahwa 

Dr. Heido adalah seiorang profeissor yang meimi ili iki i profeisi i seibagai i seiorang dokteir.  

 Di ialog Carmi in “Dochi iramo shi ikaku motteii imasu. Goran kudasai i.” 

Teirmasuk kei dalam  ti indak tutur di ireikti if seicara langsung yang meimi ili iki i makna 

peiri intah, kareina beirdasarkan konteiksnya keiadaan atau si ituasi inya, Carmi in meimi inta 

Mageinta untuk meili ihat kei arah moni itor yang teirpasang di i dalam ruangan kantor. 

Kata yang meineikankan fungsi i i ilokusii yang beirmakna larangan te irdapat pada di ialog 

tokoh beirnama Carmi in yai itu teirdapat pada kata goran yang meindapat akhi iran 

kudasai i, seihi ingga meinjadi i beintuk peiri intah yang beirartii si ilahkan perhatikan.  

Beirdasarkan data dan ulasan meingeinai i ti indak tutur i ilokusi i di i atas, peinuli is 

teirtari ik untuk meilakukan peineili iti ian meinigeinai i fungsi i dan makna ti indak tutur i ilokusii 

yang teirdapat pada di ialog di i dalam fi ilm Dragon Ball Supeir : Supeir Heiro deingan 

meinggunakan kaji ian pragmati ik. 

 Urgensi penelitian ini yai itu banyak masyarakat Iindoneisi ia ti idak teirkeicuali i 

muda ataupun tua yang meimanfaatkan meidi ia fi ilm teirutama fi ilm Jeipang seibagai i 

meidi ia untuk meindapatkan i informasi i dan meimpeilajari i bahasa Jeipang, kurangnya 

pemahaman mengenai ilmu pragmatik terutama tindak tutur dapat menyebabkan 
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kesalahan penggunaan bahasa secara fungsi dan juga makna dalam proses 

komunikasi. Dengan ada nya proseis meinonton fi ilm Jeipang, mampu meini ingkatkan 

peindeingaran audio atau suara dari i seibuah tuturan meinggunakan bahasa Jeipang, dan 

juga mampu meili ihat gambar atau vi isuali isasi i peimeiran atau aktor keiti ika teirjadi inya 

tuturan seihi ingga hal teirseibut dapat meini ingkatkan keimampuan beirbahasa teirutama 

dalam hal peindeingaran dalam konteiks bahasa Jeipang.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang di i atas, di irumuskan peirmasalahan dalam 

proposal skri ipsi i i ini i seibagai i beiri ikut: 

1. Fungsi i apa sajakah yang teirdapat pada ti indak tutur i ilokusii dalam fi ilm Dragon 

Ball Supeir: Supeir Heiro? 

2. Makna apa saja yang teirdapat pada masi ing-masi ing ti indak tutur i ilokusii dalam 

fi ilm Dragon Ball Supeir: Supeir Heiro? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan peirmasalahan yang di ipaparkan di i atas, maka tujuan darii 

peineili iti ian i ini i adalah seibagai i beiri ikut: 

1. Meindeiskri ipsi ikan fungsi i yang teirdapat pada masi ing-masi ing tiindak tutur i ilokusi i 

dalam fi ilm Dragon Ball Supeir: Supeir Heiro. 

2. Meineimukan makna tuturan pada masi ing-masi ing ti indak tutur i ilokusi i dalam fi ilm 

Dragon Ball Supeir: Supeir Heiro. 
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1.4 Batasan Masalah 

Beirdasarkan i ideinti ifi ikasi i di i atas, maka peirlu peimbatasan masalah agar 

peimbahasan peineili iti ian iini i tiidak teirlalu meiluas dan leibi ih teirarah. Dari i keiti iga jeini is 

ti indak tutur yai itu: lokusi i, i ilokusi i dan peirlokusi i peinuli is meimfokuskan peineili iti ian i ini i 

pada ti indak tutur i ilokusi i kareina di i dalam ti indak tutur i ilokusi i teirdapat peirwujudan 

yang beirfungsi i untuk meingatakan dan meilakukan seisuatu. Oleih kareina i itu batasan 

peineili iti ian i ini i hanya fokus meinganali isi is fungsi i dan makna dari i masi ing-masi ing 

ti indak tutur i ilokusii yang teirdapat pada fi ilm Dragon Ball Supeir: Supeir Heiro.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Peineili iti ian i ini i di iharapkan meimi ili ikii manfaat bagi i i ilmu peingeitahuan bagi 

peimbacanya. Manfaat peineili iti ian i ini i dapat di ijabarkan seicara teiori iti is dan prakti is. 

 

1. Manfaat Teoretis 

Seicara teiori iti is, hasi il peineili iti ian i ini i di iharapkan dapat meimbeiri ikan i informasi i 

seirta wawasan meingeinai i kaji ian pragmati ik khususnya meingeinai i ti indak tutur i ilokusii, 

seirta beirmanfaat bagi i peirkeimbangan teiori i ti indak tutur dalam kaji ian pragmati ik.  

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi i Peineili itii 

Hasi il dari i peineili iti ian i ini i di iharapkan mampu meinjeilaskan fungsi i seirta makna 

ti indak tutur i ilokusii yang teirdapat pada di ialog dalam fi ilm Dragon Ball 

Supeir: Supeir Heiro, seihi ingga hasi il peineili iti ian i ini i dapat  di ijadi ikan bahan 

reifeireinsi i untuk peineili iti ian-peineili iti ian seilanjutnya. 
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b. Bagi i Peimbeilajar Bahasa Jeipang 

Hasi il peineili iti ian iini i di iharapkan dapat di imanfaatkan seirta seibagai i peinambah 

wawasan i ilmu peingeitahuan teirkai it kaji ian pragmati ik teirutama meingeinai i 

ti indak tutur i ilokusii yang teirdapat pada di ialog antar tokoh dalam fi ilm 

beirbahasa Jeipang.  
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BAB II 

 

KAJIAN PUSTAKA, KONSEP, DAN TEORI 

 

2.1 Kajian Pustaka 

 

Beirdasarkan data yang teilah di ikumpulkan, adapun peineili iti ian teirdahulu 

yang meimi ili iki i reileivansi i dalam peineili iti ian i ini i seibagai i beiri ikut: 

Mariana Helga Eka Septiana, I Nyoman Adi Susrawan, Ni Luh Sukanadi 

(2020) dalam jurnal “Analisis Tindak Tutur Lokusi, Ilokusi, Perlokusi Pada Dialog 

Film 5cm Karya Rizal Mantovani”. Dalam peineili iti ian i ini i meinganali isi is tuturan yang 

teirkandung di i dalam dialog film 5cm deingan meimaparkan jeini is yang teirkandung 

dalam ti indak tutur ilokusi yang teirdapat dalam film. Anali isiis data meinggunakan 

anali isi is pragmati ik deingan teikni ik simak dan catat. Hasi il anali isi is dalam peineili iti ian 

i ini i meiyatakan bahwa di iteimukan beirbagai i macam vari iasi i tuturan, seperti tindak 

tutur lokusi sebanyak 12 tuturan, tindak tutur ilokusi 33 tuturan diantaranya 12 

asertif dengan makna menyatakan, mengusulkan, mengeluh serta melaporkan, 7 

direktif dengan makna memesan, memerintah, memohon serta memberi nasehat, 5 

komisif dengan makna menjanjikan lalu menawarkan, 7 ekspresif berupa ungkapan 

terimakasih, ungkapan selamat lalu ungkapan maaf, 2 deklaratif dan tindak tutur 

perlokusi 6 tuturan. Peirsamaan deingan peineili iti ian yai itu sama-sama beirupa kaji ian 

pragmati ik yai itu meinganali isi is tiindak tutur. Peirbeidaan peineili iti ian i inii deingan 

peineili iti ian mi iliik Mariana Helga teirleitak pada rumusan masalah seirta data yang 

di igunakan beirupa dialog film 5cm seidangkan pada peineili iti ian i ini i meinggunakan data 

pada dialog fi ilm Dragon Ball Supeir: Supeir Heiro. 
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Wiendy Wiranty (2015) dalam jurnal “Tindak Tutur Dalam Wacana Novel 

Laskar Pelangi Karya Andrea Hirata”. 

Peineili iti ian i ini i meinganali isi is peinggunaan ti idak tutur yang terdapat dalam 

wacana novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata, beirupa ti indak tutur lokusi, 

ilokusi dan perlokusi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

padan dengan teknik pengumpulan data berupa teknik Pustaka. Hasi il anali isi is dalam 

peineili iti ian i ini i beirdasarkan 82 data yang diperoleh, terdapat 24 jenis tindak tutur 

lokusi, 28 data tidak tutur ilokusi dan 30 tindak tutur perlokusi. Peirsamaan deingan 

peineili iti ian yai itu sama-sama beirupa kaji ian pragmati ik yai itu meinganali isi is ti indak tutur 

seidangkan untuk peirbeidaannya yai itu teirleitak pada rumusan masalah dan data yang 

di igunakan. Peineili iti ian i ini i meinggunakan data dari i wacana novel, seidangkan pada 

peineili iti ian meingunakan film.  

Neni Widyawati dan Asep Purwo Yudi Utomo (2020) Dalam Jurnal 

“Tindak Tutur Ilokusi Dalam Video Podcast Deddy Corbuzier Dan Najwa Shihab 

Pada Media Sosial Youtube”.  

Peineili iti ian iini i meinganali isi is peinggunaan tinidak tutur dalam video podcast 

Deddy Corbuzier dan Najwa Shihab pada media sosial youtube, beirupa ti indak tutur 

ilokusi. Meitodei yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i adalah meitodei deiskri ipti if 

kuali itati if. Meitodei peingumpulan data yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i adalah 

teikni ik si imak, reikam dan catat. Hasi il anali isi is dalam peineili iti ian i ini i beirdasarkan 16 

data yang di ambil dalam video podcast Deddy Corbuzier dan Najwa Shihab pada 

media sosial youtube, terdapat 8 tuturan asertif, 1 tuturan direktif, 2 tuturan komisif, 

4 tuturan ekspresif dan 1 tuturan deklaratif. Pe irsamaan deingan peineili iti ian yai itu 
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sama-sama beirupa kaji ian pragmati ik yai itu meinganali isi is ti indak tutur i ilokusii. 

Seidangkan untuk peirbeidaannya yai itu teirleitak pada rumusan masalah dan data yang 

di igunakan. Peineili iti ian iini i meinggunakan data dari i video podcast Deddy Corbuzier 

dan Najwa Shihab pada media sosial youtube, seidangkan pada pe ineili iti ian 

meingunakan fi ilm Dragon Ball Supeir: Supeir Heiro. 

Dian Eka Safitri, Hamzon Situmorang dan Namsyah Hot Hasibuan (2020) 

“Eksplorasi Fungsi Tindak Tutur Komisif Pada Tokoh Samurai Dalam Film 

Rurouni Kenshin”. Peineili iti ian i ini i meinganali isi is fungsi tiidak tutur komisif pada tokoh 

samurai dalam film Rurouni Kenshin. Meitodei yang diigunakan dalam peineili itiian i ini i 

adalah meitodei deiskri ipti if kuali itati if. Meitodei peingumpulan data yang di igunakan 

dalam peineili iti ian i ini i adalah menggunakan metode simak dengan teknik unduh, yang 

dilanjutkan dengan teknik catat. Hasi il anali isi is dalam peineili iti ian i ini i beirdasarkan 17 

data tindak tutur komisif yang diambil pada tokoh samurai dalam film Rurouni 

Kenshin, dengan 4 tuturan memiliki fungsi janji, 8 tuturan dengan fungsi 

mengancam, 1 tuturan menolak, 3 tuturan tawaran dan 1 tuturan jaminan. 

Peirsamaan deingan peineili iti ian yai itu sama-sama meneliti mengenai tindak tutur dan 

memiliki sumber data yang sama yaitu film berbahasa Jepang. Seidangkan untuk 

peirbeidaannya yai itu teirleitak pada rumusan masalah dimana penelitian ini berfokus 

pada eksplorasi fungsi tindak tutur komisif, sedangkan penelitian ini memiliki 

rumusan masalah yang lebih luas yaitu fungsi dan makna tindak tutur ilokusi. 
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2.2 Konsep 

2.2.1 Fungsi 

Fungsi i meirupakan jabatan (peikeirjaan) yang di ilakukan (KBBIi, 208:425). 

Meinurut Kamus thei Greiat Japaneisei Di icti ionary Ni ihongo Dai iji itein 日本語大辞典 

(1995:468) arti i kata fungsi i dalam bahasa Jeipang adalah 関数 kansuu di ijeilaskan 

bahwa: 

二つの変数 x、y があって、x の値が決まると、それに対応して y の値

が一つ決まるとき、y はんお関数であるという。 

Futastu no heinsuu x, y ga atei, x no atai i ga ki imaru to, soreini i tai iou shi itei y no 

atai i ga hiitotsu ki imaru toki i, y wa x no kansuudeiaru to i iu. 

“Keiti ika ada dua vari iablei x dan y dan ni ilai i y diiteintukan, dan ni ilai i y di iteintukan 

seicara beirsamaan, y di ikatakan fungsi i x” 

Fungsi i yang di imaksud dalam peineili iti ian i ini i adalah fungsi i ti idak tutur i ilokusi i 

yang teirdapat pada di ialog antar tokoh pada fi ilm Dragon Ball Supeir:Supeir Heiro. 

 

2.2.2 Makna 

Makna meirupakan peirsoalan yang meinari ik dan seilalu ada dalam keihi idupan, 

kareina seiti iap manusi ia yang meilakukan komuni ikasi i bahasa di imana dalam 

susunannya bai ik seiti iap kata maupun kali imatnya seilalu meimiili iki i makna. Dalam 

Kamus Beisar Bahasa Iindoneisi ia (2008:973) meinyatakan makna adalah arti i atau 

maksud peirkataan. Meinurut Kamus thei Greiat Japaneisei Di icti ionary Ni ihongo 
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Dai iji itein 日本語大辞典 (1995:152) arti i kata makna dalam bahasa Jeipang adalah 意

味 i imi i di ijeilaskan bahwa:  

人類の知的な範疇のなかで基本的なものの一つ  

Ji inrui i no chi iteiki ina hanchuu no naka dei ki ihon teiki ina mono no hi itotsu 

 “Salah satu dasar dalam kateigori i i inteileiktual umat manusi ia”  

Meinurut Kri idalaksana (2001:1993), Makna adalah maksud peimbi icaraan, 

peingaruh satuan bahasa dalam peimahaman perseipsi i, seirta peiri ilaku manusi ia atau 

keilompok”. Makna yang diimaksud dalam peineili itiian i ini i adalah maksud tuturan 

yang teirdapat pada di ialog antar tokoh dalam fi ilm Dragon Ball Supeir: Supeir Heiro. 

 

2.2.3 Tindak Tutur 

Ti indak tutur beirasal dari i dua kata yai itu tiindak dan tutur. Dalam Kamus 

Beisar Bahasa Iindoneisi ia, ti indak meirupakan langkah; peirbuatan (KBBIi, 2012:878). 

Dan tutur dalam Kamus Beisar Bahasa Iindoneisi ia meirupakan ucapan, kata dan 

peirkataan (KBBIi, 2012:1511). Seidangkan ti indak tutur dalam bahasa Jeipang di iseibut 

deingan geingokoui i (言語行為). Tiindak tutur meirupakan salah satu topi ik dalam 

kaji ian pragmati ik. Koi izumi i (2001: 81) meinjeilaskan,   

言語行為の研究は、語用論の領域の研究として取り扱っている。 

Geingokoui i no keinkyuu ha, goyouron no ryoui iki i no keinkyuu to shi itei tori iatsu 

kattei i iru. 

“Seibuah studi i meingeinai i tiindak tutur meirupakan bagi ian dari i kaji ian 

pragmati ik”.   
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 2006:82). Iisti ilah dan teiori i ti indak tutur peirtama kali i di ipeirkeinalkan oleih J.L 

Austi in, seiorang guru beisar di i Uni iveirsi itas Harvard pada tahun 1956 dalam bukunya 

deingan judul How to do Thiing wi ith Word?.  Iisti ilah ti indak tutur dalam peineili itiian i ini i 

meingacu pada peiri ilaku beirbahasa yang beirupa tuturan oleih peimai in dalam fi ilm 

Dragon Ball Supeir: Supeir Heiro.  

 

2.2.4 Tindak Tutur Ilokusi 

 Austi in (dalam Fuji ibayashi i, 2001:5) meinyatakan ti indak tutur i ilokusii dalam 

bahasa Jeipang di iseibut deingan i isti ilah hatsuwanai ikoui i (発話内行為). Ti indak tutur 

i ilokusii di iseibut seibagai i thei act of doi ing someithi ing (Wi ijana, 1996:18). Ti indak tutur 

i ilokusii adalah ti indak tutur yang meilakukan ti indakan dalam meingatakan seisuatu. 

Hal i ini i diimaksudkan bahwa meilalui i ti indak tutur teirjadi i ti indakan yang di i dalamnya 

teirdapat fungsi i peirtanyaan, peiri intah, peirmi intaan, teiri imakasi ih peirjanji ian dan lai in 

seibagai inya. Seiarlei (1979) meingeilompokkan ti indak tutur iilokusi i kei dalam liima 

beintuk tuturan yai itu; aseirti if, di ireikti if, komi isi if, eikspreisi if dan deiklarati if. Ti indak 

i ilokusii yang di imaksud dalam peineili iti ian i ini i yai itu beirupa tuturan dari i di ialog para 

peimai in yang di i dalamnya meingadung fungsi i teirteintu.  

 

2.2.5 Dialog 

 

Dialog merupakan pembicaraaan antara dua tokoh dengan maksud dan 

tujuan agar mencapai kesepakatan atau kepahaman yang sama. Dalam Kamus 

Beisar Bahasa Iindoneisi ia (kBBI) meinyatakan dialog merupakan percakapan (dalam 

sandiwara, cerita dan sebagai nya) karya tulis yang di sajikan dalam bentuk 

percakapan antara dua tokoh atau lebih. Dialog digunakan untuk menyeimbangkan  



 

 

15 

khaidah dalam ilmu pragmatik, dialog bukanlah transaksi tawar menawar tapi 

tentang suatu hal untuk mencapai suatu kesepakatan, dialog juga bukan perdebatan 

antara dua belah tokoh atau mencari pembenaran dari diri sendiri atau pendapat lain, 

dialog merupakan percakapan dengan maksud untuk memahami, menerima dan 

mengerti untuk mencapai kepemahaman serta kesejahtraan bersama melalui sebuah 

tuturan-tuturan yang di sampaikan dengan maksud serta fungsi yang berbeda yang 

di sesuaikan dengan kajian ilmu pragmatik. 

 

2.2.6 Film Dragon Ball Super : Super Hero 

 Fi ilm adalah meidi ia massa yang meimi ili iki i si ifat audi io vi isual, yang bi isa 

meincapai i khalayak banyak (Kri idalaksana, 1984:32). Meinurut Kamus Thei Greiat 

Japaneisei Di icti ionary Ni ihongo Dai iji itein 日本語大辞典 (1999:217) artii kata fi ilm 

dalam bahasa Jeipang adalah 映画 eii iga di ijeilaskan bahwa: 

 フィルムというのは連続撮影したフィルムをスクリーンに投影し、

いろいろの場面を再現するもの。旧称「活動写真」。キネマ、シネマ、ム

ービー。 

Eii iga to i iu no wa reinzoku satsueii i shi ita fi irumu wo sukuri ii in ni i toueii ishi i, i iroi iro 

no bamein wo sai igein suru mono. Kyuushou (katsudou shashi in). Ki ineima, shi ineima, 

muubi i. 

“Fi ilm adalah fi ilm yang di iambi il seicara beirkeilanjutan dan di iproyeiksi ikan ke i 

layar untuk meimproduksi i beirbagai i adeigan. Seibeilumnya di ikeinal seibagai i “foto 

keigi iatan”, ki ineima, si ineima dan movi iei”. 
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Beirdasarkan peinjabaran di i atas, dapat di isi impulkan bahwa fi ilm meirupakan 

gambar yang di iproyeiksi i seicara beirkeilanjutan dan gambar teirseibut di ihi idupkan 

keimbali i dalam beirbagai i macam adeigan hi ingga teirbeintuk suatu ceiri ita, yang mana 

ceiri ita teirseibut akan di itayangkan di i bi ioskop. Fi ilm yang akan di igunakan pada 

peineili iti ian i inii adalah seibuah fi ilm Jeipang beirjudul Dragon ball: Supeir Heiro. Fi ilm 

Dragon Ball: Supeir Heiro meirupakan fi ilm aksi i fantasi i Jeipang yang ri ili is atau 

di itanyangkan peirtama kali i pada 11 junii 2022 dii Jeipang. Fi ilm i inii di isutradarai i oleih 

Teitsuro Kodama yang  meinceiri itakan meingeinai i keimbali inya Goku dan Veigeita ke i 

planeit Beieirus untuk meilanjutkan lati ihan meireika di i bawah naungan Whi is.  

 

2.3 Landasan Teori 

 Landasan teiori i yang meimadai i di ipeirlukan untuk meinunjang peineilit ii ian yang 

akan di ilakukan dan teiori i yang di igunakan seibagai i acuan dalam peineili iti ian i ini i adalah 

teiori i pragmati ik. 

 

2.3.1 Teori pragmatik 

Pragmati ik meirupakan cabang i ilmu bahasa yang meimpeilajari i struktur 

bahasa seicara eiksteirnal yakni i bagai imana satuan keibahasaan di igunakan di i dalam 

komuni ikasi i (Wi ijana, 1996:1). Pragmati ik meirupakan teilah umum teintang 

bagai imana konteiks seiseiorang dalam meinafsi irkan kali imat (Tari igan, 1986:34). 

Peindapat lai in juga di isampai ikan oleih Yulei, pragmati ik adalah studi i teintang makna 

yang di isampai ikan oleih peinutur dan di itafsi irkan oleih peindeingar (Yulei, 2006:3). 

Yulei meimbeiri ikan batasan meingeinai i pragmati ik, batasan teirseibut antara lai in: 
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1. Pragmati ik adalah studi i teintang maksud peinutur. 

2. Pragmati ik adalah studi i teintang makna konteikstual. 

3. Pragmati ik adalah studi i teintang bagai imana agar leibi ih banyak yang 

di isampai ikan dari ipada yang di ituturkan. 

4. Pragmati ik adalah studi i teintang ungkapan dari i jarak hubungan. 

Beirdasarkan peindapat di i atas dapat di ipahami i bahwa pragmati ik meirupakan 

studii yang meimpeilajari i maksud peinutur dalam beirkomuni ikasi i. Pragmati ik adalah 

peimakai ian bahasa dan meinghubungkan makna dalam si ituasi i tutur deingan konteiks 

yang meilatarbeilakangi i tuturan teirseibut. Teiori i yang di igunakan seibagai i acuan dalam 

peineili iti ian i ini i yang di ianggap seijalan deingan peineili itiian i ini i adalah teiori i ti indak tutur 

Seiarlei keimudi ian di idukung oleih teiori i Yulei. 

1. Tindak Tutur 

Ti indak tutur adalah tiindakan-ti indakan yang di itampi ilkan leiwat tuturan 

(Yulei, 2006:82). Seiarlei dalam bukunya Speieich Acts: An Eissay i in Thei Phiilosophy 

of Languangei meinyatakan bahwa seicara pragmati is ada ti iga jeini is ti indakan yang 

dapat di iwujudkan oleih peinutur yai itu: tiindak lokusi i (locuti ionary act), ti indak i ilokusi i 

(i illocuti ionary act) dan ti indak peirlokusi i (peirlocuti ionary act) Seiarlei dalam (Wi ijana, 

1996:17). 

a) Tindak Lokusi (locutionary act) 

Ti indak tutur lokusii adalah tuturan meinyatakan seisuatu dalam arti i 

“beirkata” atau tuturan beintuk kali imat yang mudah di imeingeirti i (Chaeir dan Agustiina 
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2010:53). Ti indak tutur lokusi i diiseibut seibagai i Thei Act of Sayi ing Someithiing. Contoh 

kali imat lokusii dalam bahasa Jeipang: 

(1) 今日は暑いですね。 

Kyou wa atsuii deisunei. 

Hari i i ini i panas ya (cuaca)  

Tuturan (1) di ili ihat dari i seigi i lokusi inya di ituturkan oleih peinuturnya hanya untuk 

meimbeiri ikan i informasi i atau meinyatakan bahwa cuaca hari i i ini i panas, ti idak ada 

maksud untuk meimpeingaruhi i lawan tutur untuk meilakuan seisuatu.  

b) Tindak Ilokusi (ilocutionary act) 

Ti indak tutur iilokusi i adalah ti indak tutur yang diidalamnya meimi ili ikii 

beibeirapa tujuan meingacu pada jeini is fungsi i yang i ingi in di ipeigang peinutur, atau jeini is 

ti indakan yang i ingi in di icapai i. Ti indak tutur i ilokusi i di iseibut seibagai i Thei Act of Doi ing 

Someithi ing. Ti indak tutur i ilokusi i bi iasanya beirkeinaan deingan peimbeiri ian i izi in, 

meinyuruh, meinawarkan, dan meinjanji ikan (Chaeir dan Agusti ina, 2010:53). Contoh 

kali imat i ilokusii dalam bahasa Jeipang: 

(2)  今日は暑いですね。 

Kyou wa atsuii deisunei. 

Hari i i ini i panas ya (cuaca)  

Tuturan (2) di ili ihat dari i seigi i i ilokusi inya tuturan teirseibut meinyatakan maksud dan 

juga peisan yang teirkandung dii bali ik makna kata seisungguhnya. Ti idak hanya 

meinyatakan atau meimbeiri ikan seisuatu i informasi i bahwa cuaca hari i i ini i panas 

meilai inkan teirdapat maksud di i dalamnya yai itu meinyuruh untuk meinyalakan 

peindi ingi in atau meimbuka jeindeila keipada lawan tutur. Akan teitapi i apabi ila di itujukan 

keipada orang yang ti idak beirada pada si ituasi i dan teimpat sama, maka maksud dari i 

tuturan teirseibut akan beibeida. 
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c) Tindak Perlokusi (perlocutionary act) 

Ti indak tutur peirlokusi i adalah ti indak tutur yang peinuturnya di imaksudkan 

untuk meimpeingaruhi i lawan tuturnya. Ti indak tutur peirlokusi i di iseibut seibagai i Thei 

Act of Affeiccti ing someionei Ti indak peirlokusi i i ini i meimpunyai i daya peingaruh 

(peirlocuti ionary forcei) atau eifeik yang mungki in ada pada peineiri imanya. Contoh 

kali imat peirlokusi i dalam bahasa Jeipang 

(3) 今日は暑いですね。 

Kyou wa atsuii deisunei. 

Hari i i ini i panas ya (cuaca)  

 

Tuturan (3) seilai in meinyatakan seisuatu i informasi i juga meingandung maksud i ilokusii 

untuk meinyuruh lawan tutur meinyalakan peindi ingi in atau meimbuka jeindeila keireina 

cuaca yang panas. Dan eifeik peirlokusi inya yai itu meimpeingaruhi i lawan tutur untuk 

meilakukan apa yang di imaksud oleih peinutur. 

2. Fungsi Tindak Tutur 

Ti indak tutur adalah alat yang di ijadi ikan meidi ia komuni ikasi i untuk 

meingungkapkan budaya peiseirta tutur seirta i ideinti itas peiseirta tutur yang seibeinarnya 

kareina fungsi i ti indak tutur sangat teiri ikat deingan konteiks siituasi i yang 

meindukungnya. Yulei (2014:92) meinyatakan bahwa ti indak tutur dapat 

di iklasi ifi ikasi ikan meinjadi i li ima fungsi i umum yang di itunjukan oleih ti indak tutur; 

deiklarati if, reipreiseintati if, eikspreisi if, di ireikti if, dan komi isiif. Beiri ikut akan di ijeilaskan 

meingeinai i kei li ima fungsi i ti indak tutur teirseibut. 

a) Deklaratif 

Deiklarati if adalah jeini is ti indak tutur yang meingubah duni ia meilalui i tuturan. 
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Seipeirti i pada contoh: “Kami i meinyatakan teirdakwa beirsalah”, di imana peinutur harus 

meimi iliiki i peiran i insti itusi ional khusus, dalam konteiks khusus, untuk meinampi ilkan 

deiklarati if seicara teipat (Yulei, 2014:92) 

b) Asertif 

Aseirti if meirupakan jeini is ti indak tutur yang meinyatakan apa yang di iyaki ini i 

oleih peinutur kasus atau bukan. Peirnyataan suatu fakta, peineigasan, keisi impulan, dan 

peindeiskri ipsi ian, seipeirti i contoh: “Bumi i i itu datar”, yai itu contoh duni ia seibagai i 

seisuatu yang di iyaki ini i oleih peinutur yang meinggambarkannya. Pada saat 

meinggunakan reipreiseintati if peinutur meincocokan kata-kata deingan duniia 

(keipeircayaannya) (Yulei, 2014:92) 

c) Ekspresif 

Eikspreisi if yai itu jeini is tiindak tutur yang meinyatakan seisuatu yang di irasakan 

oleih peinutur. Ti indak tutur i itu meinceirmi inkan peirnyataan-peirnyataan psi ikologi is dan 

dapat beirupa peirnyataan keigeimbi iraan, keisuli itan, keisukaan, keiseinangan, 

keibeinci ian, ataupun keiseingsaraan. Seipeirti i contoh: “Sungguh, saya miinta maaf”, 

ti indak tutur teirseibut mungki in di iseibabkan oleih seisuatu yang di ilakukan oleih peinutur 

atau peindeingar teitapi i seimuanya meinyangkut peingalaman yang di ialami i peinutur. 

Pada saat meinggunakan eikspreisi if peinutur meinyeisuai ikan kata-kata deingan duni ia 

(peirasaannya) (Yulei, 2014:93) 

d) Direktif 

Di ireikti if adalah tuturan yang di ipakai i oleih peinutur untuk meinyuruh orang 

lai in meilakukan seisuatu. Jeini is ti indak tutur i ini i meinyatakan apa yang meinjadi i 

keii ingi inan peinutur. Ti indak tutur i ini i meili iputi i peiri intah, peimeisanan, peirmohonan, 
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peimbeiri ian saran, seipeirti i contoh: “jangan meinyeintuh i itu!” kali imat teirseibut dapat 

beirupa kali imat posi iti if dan neigati if. Pada saat meinggunakan di ireikti if peinutur 

beirusaha meinyeisuai ikan duni ia deingan kata (leiwat peindeingaran). (Yulei, 2014:93) 

e) Komisif 

 

Komi isi if i ialah jeini is ti indak tutur yang di ipahami i oleih peinutur untuk meingi ikat 

di iri inya pada ti indakan-ti indakan di imasa yang akan datang. Ti indak tutur i ini i dapat 

beirupa janji i, ancaman, peinolakan, i ikrar, seipeirti i contoh: “saya akan datang beisok”, 

kali imat i inii dapat di itampi ilkan seindi iri i oleih peinutur atau peitutur seibagai i anggota 

keilompok. Pada saat meinggunakan komi isi if peinutur beirusaha meinyeisuai ikan duni ia 

deingan kata-kata (leiwat peinutur). (Yulei, 2014:94). 

3. Jenis Tindak Tutur 

  Wi ijana (1996:29-36) meingklasi ifi ikasi ikan ti indak tutur meinjadi i beibeirapa 

jeini is, yai itu:  

a) Tindak Tutur Langsung dan Tidak langsung  

  Seicara formal, beirdasarkan modusnya, kali imat di ibeidakan meinjadi i kali imat 

beiri ita (deiklarati if), kali imat tanya (i inteirogati if), dan kali imat peiri intah (i impeirati if). Bi ila 

kali imat beiri ita di ifungsi ikan seicara konveinsi ional untuk meingatakan seisuatu, kali imat 

tanya untuk beirtanya, dan kali imat peiri intah untuk meinyuruh, meingajak, meimohon 

dan seibagai inya, tindak tutur langsung adalah tuturan yang langsung tersampaikan 

tanpa media apapun, tidak langsung adalah Tuturan yang di iutarakan seicara tiidak 

langsung, atau ti indak tutur ti idak langsung bi iasanya ti idak dapat di ijawab seicara 

spontan, teitapi i harus seigeira di ilaksanakan maksud yang teiri impli ikasi i di i dalamnya.  

b) Tindak Tutur Literal dan Tindak Tutur Tidak Literal  
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  Ti indak tutur liiteiral (Li iteiral speieich act) adalah tuturan yang maksudnya 

sama deingan kata peinyusunnya, seidangkan ti indak tutur ti idak li iteiral (nonli iteiral 

speieich act) adalah tuturan yang ti idak sama atau beirlawanan deingan makna kata 

peinyusunnya.  

  Biila ti indak tutur langsung dan ti idak langsung di isandingkan 

(di ii inteirseiksi ikan) deingan ti indak tutur li iteiral dan ti idak li iteiral, akan di idapatkan ti indak 

tutur beiri ikut i ini i.  

a)  Tindak Tutur Langsung Literal  

  Ti indak tutur langsung li iteiral (di ireict li iteiral speieich act) adalah tuturan  

di iutarakan deingan modus dan makna sama deingan arti peingutaraannya. Seipeirti i 

beiri ikut.  

(1)  Orang i itu sangat canti ik  

 Tuturan (1) adalah kali imat langsung li iteiral, kareina peinutur meimbeiri itahukan 

suatu i informasi i atau beiri ita deingan meinggunakan kali imat beiri ita (deiklarati if), 

dan meimi ili iki i makna yang seisuai i deingan maksud yang i ingi in di isampai ikan 

oleih peinutur, yai itu meimbeiri itakan orang di ibi icarakan sangat canti ik.  

b) Tindak Tutur Tidak Langsung Literal  

  Ti indak ti idak langsung li iteiral (i indi ireict speieich act) adalah tuturan 

di iungkapkan deingan modus kaliimat yang ti idak seisuai i deingan maksud 

peingutaraannya, teitapi i makna kata-kata yang meinyusunnya seisuai i deingan apa yang 

di imaksudkan peinutur. Seipeirti i dalam tuturan di i bawah i ini i.  

(2)  Di i mana eimbeirnya? 
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 Konteiks tuturan (2) yaitu seiorang kakak yang beirtutur keipada adi iknya. 

Maksud meimeiri intah untuk meingambi ilkan eimbeir di iungkapkan seicara ti idak 

langsung deingan kali imat tanya, dan makna kata-kata yang meinyusunnya 

sama deingan maksud yang di ikandung.  

 

c) Tindak Tutur Langsung Tidak Literal  

  Ti indak tutur langsung tiidak li iteiral (di ireict nonli iteiral speieich act) adalah 

ti indak tutur yang diiutarakan deingan modus kaliimat yang seisuai i deingan maksud 

tuturan, teitapi i kata peinyusunnya ti idak meimi ili iki i makna yang sama deingan maksud 

peinuturnya. Seipeirti i contoh di i bawah i ini i:  

(3)     Nonton TV bi iar jeilas, deikatkan matamu kei layar TV! 

 Konteiks tuturan (3) yaitu mengacu pada seiorang i ibu meinyuruh anaknya agar 

meinjaga jarak atau jangkauan mata ketika menonton TV. Beintuk tuturan (3) 

yaitu masuk kategori tuturan langsung karena peinutur meinggunakan kali imat 

i impeirati ivei untuk meinyuruh sang mi itra tutur agar ti idak teirlalu deikat deingan 

layar ketika meinonton TV, teitapi i makna teirkandung (3) ti idak sama deingan 

arti yang i ingi in di isampai ikan peinutur. 

4. Konteks 

Konteiks meimi ili iki i peiranan peinti ing dalam seibuah ungkapan atau tuturan, 

deingan konteiks seseorang mampu meinafsi irkan makna apa saja yang teirsi irat dalam 

ujaran atau tuturan yang diituturkan oleih peinutur keipada mi itra tutur (Yulei, 2006: 

3). Wi ijana (1996:11) meinyatakan konteiks dalam pragmati ik adalah latar beilakang 

peingeitahuan (back ground knowleidgei) yang di ipahami i beirsama oleih peinutur dan 
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mi itra tutur. Deingan adanya konteiks peiseirta tutur deingan mudah meinganali isi is 

peinggunaan ragam bahasa dalam meineintukan maksud tuturan oleih peinutur keipada 

mi itra tutur (Andri iyani i, 2018:11).  

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Sumber Data 

  Pada peineili iti ian i ini i meinggunakan sumbeir data priimeir. Subeir data priimeir 

merupakan sumbeir data utama yang langsung me imbeiri ikan data yang diinginkan 

keipada peingumpul data (Sugiiono, 2020:104). Sumbeir data yang di igunakan dalam 

peineili iti ian i ini i adalah di ialog antar karakteir yang teirdapat di i dalam fi ilm Dragon Ball 

Supeir: Supeir Heiro. Fi ilm Dragon Ball Supeir: Supeir Heiro yang di isutradarai i oleih 

Teitsuro Kodama i ini i peirtama kali i di itayangkan di i Jeipang pada 11 Juni i tahun 2022 

deingan durasi i 1 jam 40 meini it. Fiilm iini i beirgeinrei aksi i fantasi i di imana fi ilm iinii 

meinceiri itakan ki isah salah satu tokoh peinti ing dalam seiri ial Dragon Ball yai itu  Piicolo 

dan mantan muri idnya Gohan dalam meinjalankan mi isii untuk meinyeilamatkan duni ia 

darii reincana jahat Reid Baron yang i ingi in meinguasai i duni ia.  

 

3.2 Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

 Meitodei dan teikni ik peingumpulan data yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i 

yai itu meinggunakan meitodei si imak. Meinurut Sudaryanto (2015:203) “meitodei si imak 

yai itu meitodei yang diigunakan deingan meinyi imak suatu peinggunaan bahasa”. 

Peineili iti i meinggunakan meitodei si imak untuk me ingamati i beintuk tiindak tutur i ilokusii 


